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Abstract 

This research aims to examine the influence of managerial ownership, institutional ownership, leverage, and sales 

growth on earnings management. This research is classified as quantitative research with a type of causality 

whose sample consists of 13 technology sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 

2019-2023 period. Data analysis was carried out using panel data analysis with STATA version 17. The results 

showed that institutional ownership, leverage and sales growth had no effect on earnings management because 

companies with institutional share ownership and high sales growth and leverage tended to focus more on 

increasing company value. Managerial ownership affects earnings management, because high managerial 

ownership can reduce earnings management due to the dual role of managers in the company. Audit quality does 

not moderate the relationship between independent variables and earnings management. This is because the 

company has not focused on improving the quality of internal governance or the auditor does not have full access 

to monitor the entire process in financial reporting. This research contributes as a source of information for 

strategic company decision making regarding earnings management practices used for future company 

development. 
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Pendahuluan 

Perkembangan ekonomi yang terjadi di dunia menunjukkan posisi yang sangat melemah dikarenakan 

suku bunga kebijakan bank sentral khususnya di negara berkembang yang terus meningkat untuk 

mengendalikan inflasi. Hal ini akan berdampak bagi dunia usaha, khususnya pada perusahaan swasta 

yang harus tetap kompetitif untuk dapat bertahan dalam bidang perekonomian dan bisnis di Indonesia 

(Dimara & Hadiprajitno, 2017). Perusahaan yang berkembang dalam lingkungan persaingan dan 

pertumbuhan yang ketat dapat menyebabkan suatu perusahaan yang dikelola tidak selalu memberikan 

hasil yang maksimal (Rusmana & Tanjung, 2019). Oleh karena itu manajer operasional membutuhkan 

tambahan pendanaan dari pihak investor untuk mempertahankan profitabilitas perusahaan (Dimara & 

Hadiprajitno, 2017). Manajemen laba ialah suatu tindakan manajer untuk memanipulasi terkait angka-

angka pada laporan keuangan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 

Hasil survei yang telah dilakukan the association of certified fraud examiners pada tahun 2022 

menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 2.448 kasus fraud yang dilaporkan oleh 125 negara di seluruh 

dunia. Salah satu dari banyaknya kasus terkait kecurangan pada berbagai negara, Negara Indonesia 

menjadi peringkat pertama kasus fraud terbanyak dengan 36 kasus. Hal ini menujukkan bahwa di 

Indonesia masih terdapat beberapa oknum yang memanfaatkan terkait kecurangan laporan keuangan 
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pada perusahaan, yang nantinya berdampak terhadap kerugian ekonomi atau yang disebut dengan 

praktik manajemen laba. 

Terdapat beberapa kasus praktik manajemen laba yang telah dirangkum oleh CBNC di tahun 2021, 

salah satunya yaitu kasus PT. Envy Technologies Indonesia Tbk yang merupakan perusahaan di sektor 

teknologi. Kasus PT. Envy Techonologies Indonesia Tbk mulai terungkap pada 21 Juli 2021 setelah 

perusahaan menerima surat dari Bursa Efek Indonesia terkait kecurangan manipulasi laporan keuangan 

anak perusahaan PT. Ritel Global Solusi. Pada tahun 2019 laporan keuangan PT. Envy Technologies 

Indonesia Tbk mengalami peningkatan pendapatan sebesar Rp188,58 milliar yang menunjukkan bahwa 

mengalami peningkatan 135% dari tahun 2018, sedangkan laba bersih perusahaan mengalami kenaikan 

sebesar 19% sebesar Rp8,05% dibandingkan dengan tahun 2018. Namun, pada tahun 2020 laba bersih 

mengalami penurunan yang tajam sebesar 425% hal ini menunjukkan perusahaan mengalami kerugian 

sebesar Rp26,13 milliar. Dengan adanya kenaikan pendapatan dan laba bersih pada tahun 2019 hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak melaporkan laporan keuangan sesuai kondisi nyata yang terlihat 

pada penurunan laba bersih yang tajam, maka menunjukkan perusahaan melakukan manipulasi laporan 

keuangan (CNBC Indonesia, 2021). 

Aspek yang mampu mempengaruhi manajer untuk melakukan praktik manajemen laba ialah struktur 

kepemilikan. Struktur kepemilikan merupakan suatu perbandingan antara jumlah saham yang dimiliki 

oleh perusahaan dengan investor Sugiarto penelitian (Suparlan, 2019). Kepemilikan manajerial menjadi 

salah satu aspek yang mampu mengurangi terjadinya perbedaan kepentingan antara manajemen dengan 

pemegang saham. Sedangkan faktor kedua, kepemilikan institusional merupakan mekanisme 

pengawasan secara efektif oleh perusahaan sesuai dengan teori agensi. Tujuan investor institusional 

melakukan proses pengawasan melalui memonitoring secara optimal dikarenakan investor memiliki 

modal jangka panjang serta hak untuk mendapatkan informasi terkait pengelolaan perusahaan (Alkurdi 

et al., 2021).  

Aspek selanjutnya yang mampu mempengaruhi manajer melakukan manajemen laba ialah leverage. 

Leverage adalah suatu alat ukur perusahaan untuk menilai proporsi operasional yang telah dijalankan 

perusahaan dengan penggunaan hutang, bertujuan untuk memaksimalkan nilai perusahaan (Purnama & 

Taufiq, 2021). Tingkat utang yang tinggi akan menjadi suatu indikator risiko yang sangat penting bagi 

investor dan kreditor. Oleh karena itu, proporsi leverage yang tinggi menyebabkan menurunnya minat 

investor untuk berinvestasi atau memberikan pinjaman kepada perusahaan, dan cenderung mendorong 

pihak manajer untuk melakukan tindakan manajemen laba (Setijaningsih & Merisa, 2022). 

Aspek selanjutnya yang mampu mempengaruhi manajer untuk melakukan praktik manajemen laba 

ialah sales growth. Menurut Iqbal et al. (2022) sales growth merupakan suatu aktivitas yang mengukur 

peningkatan penjualan dari satu tahun ke tahun berikutnya yang mungkin meningkat atau menurun, 

bertujuan sebagai alat untuk mengantisipasi tingkat laba yang dihasilkan perusahaan di tahun yang 

mendatang. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan tinggi perlu meningkatkan kapasitas 

produksi yang memerlukan banyak dana. Oleh sebab itu, perusahaan cenderung akan menggunakan 

utang dengan tujuan untuk meningkatkan volume produksi agar mengimbangi tingkat penjualan yang 

tinggi (Sadewa et al., 2024). 

Selain sales growth, kualitas audit juga dapat mempengaruhi manajer untuk melakukan manajemen 

laba. Kualitas audit merupakan alat indikator yang dilakukan oleh seorang auditor untuk mendeteksi 

dan melaporkan terkait pelanggaran dalam laporan keuangan yang sesuai dengan standar audit di 

perusahaan. Tujuan adanya kualitas audit dalam proses pelaporan keuangan yaitu untuk meningkatkan 

transparansi pada laporan keuangan, agar melindungi perusahaan untuk tidak terdorong menyajikan 

informasi yang tidak wajar atau tidak sesuai dengan standar audit (Ermawati et al., 2024).  
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Kajian Pustaka 

Agency Theory 

Menurut Jensen & Meckling (1976) menguraikan bahwa hubungan teori agensi terjadi dikarenakan 

adanya kesepakatan antara pemegang saham (principal) dan manajer (agent), dengan melibatkan 

pendelegasian bagi prinsipal untuk mengambil keputusan kepada agen. Adanya kesepakatan antara 

agen dan prinsipal bertujuan untuk menyelaraskan kepentingan kedua belah pihak serta dapat mencegah 

adanya benturan kepentingan, misalnya perbedaan informasi yang diperoleh prinsipal dibandingkan 

agen. Dalam agency theory sering kali terdapat perbedaan antara tujuan dan kepentingan atau (conflict 

of interest), terkait  perbedaan asimetri informasi yang menjadikan munculnya konflik keagenan (Lillah 

& Yuyetta, 2023). Struktur kepemilikan umumnya juga mengarahkan pada pertentangan antara pihak 

manajer dengan pemegang saham. Dalam agency theory menjelaskan munculnya masalah keagenan 

ketika kepemilikan saham tersebar, maka hal ini dapat menghalangi pemegang saham untuk melakukan 

proses pengawasan kepada pihak manajer yang mengakibatkan perusahaan dapat dikelola sesuai 

dengan keinginan pihak manajer tanpa sepengetahuan pemegang saham perusahaan (Hasty et al., 2017). 

Trade Off Theory 

Trade off theory diperkenalkan oleh Modigliani & Miler (1963) menyatakan perlu adanya hubungan 

yang seimbang antara biaya yang telah dikeluarkan dengan perbedaan antara jumlah utang yang dimiliki 

dan jumlah ekuitas dalam perusahaan. Menurut Brigham & Houston 2011:183 penelitian (Sutarman et 

al., 2022) mengemukan bahwa trade off theory juga dikenal sebagai teori pertukuran leverage, dimana 

perusahaan memperdagangkan manfaat pajak dari pembiayaan utang dengan masalah yang timbul dari 

potensi kebangkrutan. Tingkat utang yang optimal ditentukan oleh mempertimbangkan keseimbangan 

antara keuntungan dengan biaya terkait dengan kebangkrutan, dikarenakan hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan. Masalah keagenan dapat diatasi dengan memitigasi dari permasalahan asimetri informasi, 

yang salah satu faktor utama terjadinya praktik earnings management (Hussain et al., 2022). Oleh sebab 

itu, sesuai dengan trade off theory yang menyatakan bahwa kontrak hutang menunjukkan hubungan 

yang dapat diakses antara leverage dengan praktik EM (Khanh & Thu, 2019). 

Kepemilikan Manajerial 

Menurut Jensen & Meckling (1976) menunjukkan bahwa meningkatnya kepemilikan manajerial pada 

perusahaan menjadi salah satu cara mengurangi adanya permasalahan konflik keagenan. Semakin tinggi 

saham yang dimiliki oleh pihak manajemen, maka semakin kecil juga kemungkinan terjadinya praktik 

manajemen laba (Kholifah et al., 2024). Kepemilikan manajerial dihitung menggunakan rumus (1) 

(Khairuddin et al., 2019). 

KM = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
  100% ........................................................................................... (1) 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional diartikan sebagai proporsi saham perusahaan yang dipegang oleh institusi 

terkait yang memiliki peran pengawasan dalam perusahaan (Santoso et al., 2017). Dengan tingkat 

kepemilikan institusional yang semakin tinggi, maka hal ini juga dapat meningkatkan upaya proses 

pengawasan untuk menghambat perilaku opportunistik terhadap manajer (Pratika & Nurhayati, 2022). 

Kepemilikan institusional dapat dihitung menggunakan rumus (2) (Hikmawati, 2022). 

KI = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖ℎ𝑖 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
x 100% ....................................................................... (2) 

Leverage 

Leverage merupakan rasio yang menjelaskan kemampuan perusahaan dalam mengelola hutang untuk 

menghasilkan laba serta dapat memastikan sejauh mana perusahaan dapat melunasi kembali hutangnya 

(Khotimah, 2020). Perusahaan dengan leverage yang tinggi hal ini mencerminkan bahwa perusahaan 
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telah melakukan pinjaman jangka panjang yang cukup besar dan dapat mengakibatkan terjadinya risiko 

kebangkrutan. Leverage dapat dihitung dengan menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) dalam rumus 

(3) (Setyoputri & Mardijuwono, 2020).
  

 

DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡

   x 100%............................................................................................................ (3) 

Sales Growth 

Menurut Prasetyandari (2021) sales growth ialah salah satu faktor terpenting di perusahaan, setiap 

bisnis berupaya untuk mencapai pertumbuhan penjualan yang tinggi agar memberikan keunggulan yang 

kompetitif. Tingkat sales growth yang tinggi akan menunjukkan laba yang diperoleh cukup besar, oleh 

karena itu hal ini akan memberikan gambaran apabila sales growth tinggi, maka kondisi keuangan juga 

dinilai sebagai keuangan yang sehat dengan adanya peningkatan penjualan (Sari & Isbanah, 2024). 

Sales growth dapat dihitung menggunakan rumus (4) (Karina & Sutandi, 2019). 

Sales Growth = Penjualan (t) - Penjualan (t-1)  x 100% .............................................................................. (4) 
            Penjualan (t-1) 

Manajemen Laba 

Menurut Adyastuti & Khafid (2022) manajemen laba adalah suatu bentuk tindakan intervensi manajer 

yang disengaja, dengan tujuan untuk meningkatkan keuntungan secara pribadi ketika dalam kondisi 

pelaporan keuangan kepada pihak eksternal. Tindakan manajemen laba sering dihubungkan dengan 

tindakan negatif, karena manajemen laba dinilai mencerminkan kondisi penyajian informasi keuangan 

tidak sesuai dengan situasi yang sebenarnya (Ningsih, 2015). Manajemen laba dihitung menggunakan 

Discretionary accruals modified Jones model dengan Langkah-langka berikut. Langkah pertama, 

menentukan nilai Total Accrual (TA) yang dapat dilihat di formula (5). Selanjutnya, Total Accrual yang 

diestimasi dengan persamaan regresi OLS dalam formula (6). Langkah ketiga, menghitung nilai Non-

Discretionary Accruals (NDA) dalam formula (7). Terahkir, menghitung nilai Discretionary Accruals 

(DA) dapat dilihat di formula (8) Dechow 1955 penelitian (Irawan & Apriwenni, 2021). 

TAt = NIt - CFOt .............................................................................................................................. (5) 

𝑇𝐴t

𝐴t−1
= β1 

1

𝐴t−1 
 + β2 

∆𝑅𝐸𝑉t − ∆𝑅𝐸𝐶t 

  𝐴𝑡−1
 + β3 

𝑃𝑃𝐸t

𝐴𝑡−1 
 + E .............................................................................. (6)     

NDAt = β1 
1

𝐴𝑡−1  + β2 
∆𝑅𝐸𝑉t − ∆𝑅𝐸𝐶t 

𝐴𝑡−1  + β3 
𝑃𝑃𝐸t

𝐴𝑡−1  ........................................................................................ (7) 

DAt = 
𝑇𝐴𝑡

𝐴𝑡−1 – NDA .................................................................................................................................... (8) 

Kualitas Audit  

Kualitas audit ialah keterampilan auditor dalam mengidentifikasi dan mengawasi ketidakkonsistenan 

yang ditemukan dalam sistem akutansi. Audit yang berkualitas tinggi berfungsi sebagai alat untuk 

mencegah terjadinya praktik manajemen laba secara efektif, dikarenakan dapat menganggu reputasi 

manajemen beserta nilai perusahaan apabila terdapat kesalahan dalam pelaporan laporan keuangan. 

Kualitas audit diprosikan menggunakan ukuran KAP yang tergolong menjadi KAP Big Four dan Non-

Big Four dengan skala nominal variabel dummy. Skala nominal 1 digunakan untuk menilai perusahaan 

yang diaudit oleh Big Four, sedangkan skala nominal 0 digunakan menilai perusahaan menggunakan 

Non-Big Four (Christiningrum & Pinasti, 2025). 

Pengaruh antar Variabel 

Menurut Immanuel & Hasnawati (2022) bahwa salah satu cara untuk mengurangi masalah keagenan 

dalam teori agensi, yaitu dapat dilakukan dengan mengikutsertakan pihak manajer dalam kepemilikan 

perusahaan. Kepemilikan manajerial adalah situasi di mana manajer memiliki sejumlah saham pada 
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perusahaan, dengan harapan dapat  memaksimalkan laba, menghindari tindakan merugikan perusahaan, 

serta yang berdampak negatif pada bonus, kinerja, atau investasi (Malajai & Aulia, 2024). Kepemilikan 

saham manajerial yang rendah memperlihatkan terjadinya manajemen laba akan semakin meningkat 

(Pratika & Nurhayati, 2022). Jika apabila kepemilikan saham manajerial yang tinggi akan menunjukkan 

semakin kecil terjadinya praktik manajemen laba (Kholifah et al., 2024). Beberapa penelitian yang 

mendukung adanya pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba seperti (Carolin et al., 

2022) dan (Nugraheni et al., 2023). 

H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor teknologi 

di BEI tahun 2019-2023 

Kepemilikan institusional memiliki peran penting dalam mengurangi tindakan manajemen laba dengan 

melalui peningkatan proses pengawasan, pengurangan asimetri informasi dan peningkatan tata kelola 

pada perusahaan. Semakin tinggi saham kepemilikan institusional, maka semakin sedikit kesempatan 

manajer untuk melakukan tindakan manipulasi laba sesuai prinsip akuntasi (Abel et al., 2023). Namun 

jika kepemilikan saham investor institusional rendah maka memunculkan tindakan manajemen laba 

yang dilakukan manajer, dikarenakan rendahnya proses pengawasan (Cinthya et al., 2022). Adanya 

pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba didukung oleh penelitian (Bermanto & 

Desianti, 2023) dan (Bashir et al., 2024). 

H2: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor 

teknologi di BEI tahun 2019-2023 

Leverage merupakan kondisi perusahaan dalam penggunaan hutang yang bertujuan untuk mengelola 

perusahaan (Hengky, 2021). Rasio leverage yang tinggi dapat menunjukkan perusahaan melakukan 

pinjaman jangka panjang dalam jumlah besar, sehingga dapat meningkatkan risiko kebangkrutan yang 

mendorong perusahaan cenderung melakukan praktik manajemen laba untuk menghindari pelanggaran 

dalam perjanjian hutang. Apabila laba perusahaan tidak terlalu tinggi maka kreditur akan dihadapkan 

oleh risiko gagal bayar perusahaan dalam membayar hutang, oleh sebab itu, hal ini akan mendorong 

manajer melakukan manajemen laba dikarenakan tingginya tingkat hutang (Christian & Addy Sumantri, 

2022). Beberapa penelitian yang mendukung adanya pengaruh leverage terhadap manajemen laba yaitu 

(Setyoputri & Mardijuwono, 2020) dan (Ramadhanty & Hariad, 2024). 

H3: Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor teknologi di BEI tahun 

2019-2023 

Sales growth adalah volume penjualan dari tahun sekarang ke tahun selanjutnya yang menunjukkan 

bahwa apabila pertumbuhan penjualan perusahaan meningkat maka aset juga mengalami peningkatan. 

Tingkat sales growth yang tinggi menunjukkan terkait peningkatan laba, sehingga manajer memahami 

peluang untuk mengoptimalkan penjualan mereka dan dapat mengurangi adanya praktik manajemen 

laba pada perusahaan. Namun, jika perusahaan memiliki tingkat penjualan yang rendah maka hal ini 

dapat mendorong terjadinya manajemen laba dengan menstabilkan laba, sehingga laporan keuangan 

perusahaan terlihat bagus dan menarik bagi investor (Setijaningsih & Merisa, 2022). Adanya pengaruh 

sales growth terhadap manajemen laba didukung oleh penelitian (Harni et al., 2022) dan (Riska et al., 

2024). 

H4: Sales growth berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor teknologi di BEI 

tahun 2019-2023 

Kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajerial hal ini cenderung mendorong pihak manajer untuk 

menyalaraskan tujuan dengan visi dan misi perusahaan atau laba yang ingin dicapai. Oleh karena itu, 
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adanya auditor pada perusahaan memiliki tugas untuk mengawasi terhadap perilaku manajerial agar 

sesuai dengan tujuan laba perusahaan (Laksana & Handayani, 2022). Keikutsertaan auditor berkualitas 

dalam proses pelaporan keuangan perusahaan diharapkan mampu menimimalisir terjadinya tindakan 

manajemen laba. Hal ini didukung oleh penelitian (Roslita & Daud, 2019) menyatakan perusahaan yang 

diaudit oleh KAP Big Four umumnya akan cenderung menurunkan insetif manajer dalam melakukan 

manajemen laba, karena manajer berupaya menyajikan nilai sebenarnya pada laporan keuangan yang 

diaudit oleh KAP Big Four. 

H5: Kualitas audit mampu memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 

pada perusahaan sektor teknologi di BEI tahun 2019-2023 

Asimetri infomasi terjadi dalam perusahaan apabila keinginan manajer tidak selaras dengan pemegang 

saham perusahaan sehingga dapat menimbulkan permasalahan agensi (Mulyati et al., 2023). Adanya 

kepemilikan institusional, maka diharapkan dapat meningkatkan proses pengawasan terhadap aktivitas 

manajer perusahaan agar berjalan secara optimal. Semakin banyak pemegang saham institusional oleh 

perusahaan, maka risiko kecurangan yang terjadi di perusahaan juga akan mengalami rendah yang 

disebabkan karena investor institusional memainkan peran aktif dalam memantau agen atau direktur 

serta dapat mengawasi proses pelaporan (Mulyati et al., 2023). Hubungan ini didukung oleh penelitian 

(Roslita & Daud, 2019) yang menyatakan kualitas audit mampu memoderasi kepemilikan institusional 

terhadap manajemen laba. 

H6: Kualitas audit mampu memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 

pada perusahaan sektor teknologi di BEI tahun 2019-2023 

Leverage yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mempuyai hutang lebih banyak dibandingkan 

aset, yang mengakibatkan terjadinya tindakan manajemen laba melalui manipulasi laporan keuangan 

(Rosalita, 2021). Semakin banyak hutang perusahaan maka akan besar juga resiko yang dihadapi oleh 

investor, seperti resiko gagal bayar terhadap hutang yang mendorong kreditur untuk lebih ketat pada 

pengawasan kegiatan operasional perusahaan (Sianny & Herawaty, 2024). Perusahaan yang memiliki 

auditor berkualitas tinggi diharapkan mampu menurunakan terjadinya manajemen laba yang diterapkan 

oleh pihak manajer serta dapat mengindetifikasi adanya kesalahan atau kejanggalan dalam pelaporan 

keuangan (Rosyidah & Rahayu, 2024). Hal ini didukung oleh penelitian (Hidayat et al., 2022) dan 

(Rusliyawati, 2023) yang menyatakan kualitas audit mampu memoderasi hubungan leverage terhadap 

manajemen laba. 

H7: Kualitas audit mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan 

sektor teknologi di BEI tahun 2019-2023 

Menurut Estevania & Wi (2022) sales growth memainkan peran yang penting dalam pengelolaan modal 

kerja, sehingga perusahaan dapat memperkirakan perolehan laba yng telah diperoleh dari peningkatan 

penjualan. Apabila tingkat sales growth yang dimiliki tinggi, maka dapat mengurangi adanya praktik 

manajemen laba untuk mengoptimalkan keuntungan penjualan (Setijaningsih & Merisa, 2022). Namun, 

jika sales growth rendah hal ini juga akan mendorong manajemen melakukan manajemen laba dengan 

cara menstabilkan laba sehingga laporan keuangan terlihat menarik bagi investor (Purba et al., 2023). 

Dengan adanya kualitas audit tinggi menunjukkan bahwa dapat menurunkan adanya praktik manajemen 

laba pada perusahaan, dikarenakan dapat menghasilkan pelaporan keuangan yang lebih baik serta 

diharapkan mampu mendeteksi terjadinya manipulasi laporan keuangan (Mwangi, 2024). 

H8: Kualitas audit mampu memoderasi pengaruh sales growth terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sektor teknologi di BEI tahun 2019-2023 

Metode Penelitian 
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian kausalitas yaitu menguji hubungan sebab akibat. Jenis data 

yang digunakan merupakan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang telah ada sebelumnya 

dalam bentuk dokumen maupun laporan. Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan pada 

sektor teknologi yang terdaftar di BEI tahun 2023 sebanyak 44 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan pada penelitian yaitu purposive sampling dengan kriteria perusahaan pada sektor 

teknologi yang terdaftar pada BEI selama tahun 2019-2023 dan perusahaan pada sektor teknologi yang 

melaporkan laporan keuangan secara tidak konsisten selama tahun 2018-2023. Sampel penelitian 

berjumlah 13 perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan aplikasu STATA versi 17. Tahap analisis data 

diawali dengan pemilihan model yang terbaik antara Common Effects Models (CEM), Fixed Effects 

Model (FEM) atau Random Effects Model (REM). Pemilihan model tersebut menggunakan 3 uji 

tahapan yaitu Uji Chow (CEM atau FEM), Uji Hausman (FEM atau REM) dan Uji Langrange 

Multiplier (CEM atau REM). Setelah pemilihan model yang terbaik, maka dilakukan uji asumsi klasik 

dan dilanjutkan uji hipotesis. 

Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk menganalisis seluruh variabel penelitian pada perusahaan sampel 

berdasarkan jangka waktu yang telah ditentukan. Berikut hasil dari analisis statistik deskriptif yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi jumlah sampel (obs), mean, standar deviasi, nilai min dan nilai 

max disetiap variabel yang disajikan di Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Asli 

Sumber: STATA (2023, data diolah) 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa hasil statistik deskriptif variabel manajemen laba 

mengalami perbedaan jarak lebih besar antara nilai manajemen laba dari setiap perusahaan. Hal ini 

disebabkan karena nilai standar deviasi lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata manajemen 

laba.  

Hasil Pemilihan Model Terbaik 

Uji Chow dilakukan untuk menentukan model terbaik antara CEM atau FEM. Berdasarkan data asli 

nilai P-value (Prob<F) 0,1281 >Alpha 0,05. Maka untuk Uji Chow, model yang terpilih yaitu model 

Commod Effect Model (CEM). 

Uji Langrange Multiplier Test untuk menunjukkan model terbaik antara REM atau CEM. Berdasarkan 

data asli nilai P-value (Prob>F) 0,0816 >Alpha 0,05. Maka untuk Uji Langrange Multiplier Test model 

yang terpilih yaitu Common Effect Model (CEM). 

Uji Hausman dilakukan untuk menentukan model terbaik antara FEM atau REM. Berdasarkan data asli 

nilai P-value (Prob>F) 0,9999 >Alpha 0,05. Maka untuk Uji Hausman model yang terpilih adalah 

Random Effect Model (REM). 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Obs Mean Std. Dev. Min Max 

DACC 65 -1,1667 6,8544 -52,8726 6,2122 

KM 65 0,1858 0,2824 0 0,8695 

KI 65 0,4957 0,2522 0,0001 0,8809 

LV 65 0,4786 0,5094 0,0275 3,7163 

SG 65 0,0199 0,8334 -0,9964 6,1372 

KA 65 0,2 0,4031 0 1 
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Pengambilan keputusan terkait apakah penyebaran data berdistribusi normal ketika nilai prob.chi>0,05. 

Pada data asli menggunakan uji Shapiro-wilk untuk menguji apakah model persamaan berdistribusi 

secara normal atau tidak normal. Berdasarkan uji normalitas data asli diperoleh nilai prob.chi2<0,05 

maka menunjukkan penyebaran setiap variabel dalam penelitian ini pada data asli tidak berdistribusi 

normal.  

Adanya penyebaran setiap variabel tidak berdistribusi normal, maka dalam penelitian ini memberikan 

treatment yaitu mengurangi data ekstrim pada sampel perusahaan dengan winsorizing agar nantinya 

penyebaran variabel dapat berdistribusi secara normal. Winsorizing yang digunakan adalah 11% (cuts 

11 97). Maka berikut untuk analisis statistik deksriptif yang telah dilakukan winsorizing yang disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Stastik Deskriptif Data Winsorizing 

Sumber: STATA (2023, data diolah) 

Berdasarkan tabel 2 diatas hasil statistik deskriptif dengan data winsorizing yang menunjukkan bahwa 

manajemen laba (DACC) memiliki nilai maksimum 0,6604 dan nilai minimum -1,0773 dengan nilai 

rata-rata 0,1645 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,6388. Rata-rata dari DACC 16% menunjukkan 

bahwa manajemen laba yang terjadi pada perusahaan sampel masih terlalu tinggi.  

Hasil Pemilihan Model Terbaik 

Uji Chow dilakukan untuk menentukan model terbaik antara CEM atau FEM. Berdasarkan data yang 

telah di winsorizing nilai P-value (Prob<F) 0,0097 < Alpha 0,05. Maka untuk Uji Chow model yang 

terpilih yaitu model Fixed Effect Model (FEM). 

Uji Hausman dilakukan untuk menunjukkan model terbaik antara CEM atau FEM. Berdasarkan data 

yang telah di winsorizing nilai P-value (Prob>F) 0,9998 >Alpha 0,05. Maka untuk Uji Hausman model 

terbaik yaitu model Random Effect Model (REM). 

Uji Langrange Multiplier Test dilakukan untuk menentukan model terbaik antara CEM atau REM. 

Berdasarkan data yang telah winsorizing nilai P-value (Prob<F) 0,0022 <Alpha 0,05. Maka untuk Uji 

Langrange Multiplier Test model yang terpilih yaitu Random Effect Model (REM). 

Hasil Uji Normalitas 

Pengambilan keputusan terkait menentukan apakah penyebaran disetiap variabel berdistribusi normal 

atau tidak ketika nilai prob.chi2>0,05. Berdasarkan data yang telah di winsorizing menggunakan uji 

Shapiro-wilk untuk menentukan apakah model persamaan berdistribusi normal atau tidak normal. Maka 

nilai prob.chi2>0,05 dapat dikatakan bahwa penyebaran setiap variabel data yang telah diwinsorizing 

berdistribusi normal. 

  

Variabel Obs Mean Std. Dev. Min Max 

DACC w 65 0,1645 0,6388 -1,0773 0,6604 
KM w 65 0,1319 0,1695 0 0,4295 
KI w 65 0,5095 0,2017 0,1999 0,7128 
LV w 65 0,3994 0,2074 0,1508 0,6979 
SG w 65 0,0375 0,2071 -0,4057 0,1806 
KA 65 0,2 0,4031 0 1 
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Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Data Winsorizing 

Sumber: STATA (2023, data diolah) 

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa hasil regresi data panel dengan AEM (Y) sebagai variabel dependen 

dan empat variabel independen yaitu KM (X1), KI (X2), LV (X3), SG (X4) serta satu variabel moderasi 

yaitu KA (Z) menggunakan uji random effect model (REM). Maka berdasarkan pada tabel 3, persamaan 

regresi data panel dapat dilihat di persamaan (9) 

Efit = 0,147 – 0,011Kmit + eit ........................................................................................................ (9) 

Kepemilikan manajerial memiliki nilai signifikan sebesar 0,011 atau lebih kecil dari 0,05, hal ini 

menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

sektor teknologi di BEI tahun 2019-2023. Kepemilikan institusional menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,433 lebih besar dari 0,05, yang memperlihatkan bahwa variabel kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Leverage memiliki nilai signifikan sebesar 0,075 lebih 

besar dari 0,05 maka variabel leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sales growth 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,217, yang memperlihatkan sales growth tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba.  

Kualitas audit terhadap kepemilikan manajerial memiliki nilai signifikan 0,728 yang menunjukkan 

bahwa kualitas audit tidak mampu memoderasi hubungan kepemilikan manajerial terhadap manajemen 

laba. Kualitas audit terhadap kepemilikan institusional menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,443 

berarti memperlihatkan kualitas audit tidak mampu memoderasi hubungan kepemilikan institusional 

terhadap manajemen laba. Kualitas audit terhadap leverage memiliki nilai signifikan sebesar 0,871 hal 

ini menunjukkan kualitas audit tidak mampu memoderasi hubungan leverage terhadap manajemen laba. 

Kualitas audit terhadap sales growth menunjukkan nilai signifikan 0,763 berarti memperlihatkan 

kualitas audit tidak mampu memoderasi hubungan antara sales growth terhadap manajemen laba. 

Hasil Uji F 

Pada Tabel 3 menunjukkan angka prob>chi2 sebesar 0,0428 < 0,05. Maka seluruh variabel indepeden 

yang terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage dan sales growth secara 

bersama-sama atau secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen yaitu manajemen 

laba. 

  

Variabel Koef P>|t| Prob r2 Kesimpulan 

KM w 2,065 0,011  

 

 

 

0,0482 

 

 

 

 

0,3917 

Berpengaruh 

KI w -0,462 0,433 Tidak Berpengaruh 

LV w -0,756 0,075 Tidak Berpengaruh 

SG w -0,415 0,217 Tidak Berpengaruh 

KA -1,459 0,489 Tidak Berpengaruh 

KM*KA -0,855 0,728 Tidak Berpengaruh 

KI*KA 2,247 0,443 Tidak Berpengaruh 

LV*KA -0,085 0,871 Tidak Berpengaruh 

SG*KA 0,268 0,763 Tidak Berpengaruh 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 3 pada uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel independen dalam mempengaruhi 

variabel dependen sebesar 0,3917 sebesar 39,17%. Artinya, keseluruhan variabel independen hanya 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 39,17% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Pembahasan  

Kepemilikan Manajerial (KM) terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa KM memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

Hal ini disebabkan adanya peran ganda dari pihak manajer sebagai pengelola dan pemilik perusahaan, 

apabila pihak manajer mempuyai peran tersebut maka tidak mendorong terjadinya manajemen laba, 

dikarenakan manajer akan lebih berfokus pada nilai perusahaan serta dapat meningkatkan pelaporan 

laba untuk menjaga kualitas laporan keuangan dibandingkan melakukan perilaku yang akan berdampak 

buruk bagi perusahaan. Pihak manajer apabila memiliki peran sebagai pemilik perusahaan maka hal ini 

akan mendorong manajer untuk melakukan tindakan manipulasi laba pada laporan keuangan dengan 

tujuan mendapatkan keutungan secara pribadi (Lestari et al., 2025).  

Namun, apabila manajer berperan sebagai double roles, yaitu kondisi manajer dimana terdapat dua 

peran yang dimiliki yaitu pemilik perusahaan dan pemegang saham. Hal ini tidak dapat mendorong 

manajer untuk melakukan manajemen laba, dikarenakan manajer akan lebih fokus meningkatan 

pelaporan laba untuk menjaga kualitas laporan keuangan perusahaan untuk menjaga kepercayaan 

investor.Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa riset yang menunjukkan searah dengan penelitian 

yaitu Carolin et al. (2022) dan Nugraheni et al. (2023) bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap manajemen laba. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan oleh Christian 

& Addy Sumantri (2022) dan Rahmitha & Trisnawati (2024) menyatakan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap terjadinya manajemen laba. 

Kepemilikan Institusional (KI) terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian menunjukkan KI tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan 

karena kepemilikan institusional yang tidak mempuyai kemampuan untuk mengawasi manajer sehingga 

tidak dapat mengurangi terjadinya manajemen laba (Fionita & Fitra, 2021). Kepemilikan institusional 

belum mampu mengurangi terjadinya manajemen laba dikarenakan investor kepemilikan tidak berperan 

sebagai sophisticated investors atau kemampuan untuk memantau manajer agar lebih fokus pada nilai 

perusahaan, serta membatasi manajer untuk melakukan manajemen laba (Febianti et al., 2024). Dalam 

agency theory menyatakan kepemilikan institusional mempuyai peran penting untuk mengurangi 

konflik keagenan yang terjadi antara pemegang saham dan manajer melalui asimetri informasi, karena 

pemegang saham tidak mempuyai banyak informasi dibandingkan manajer yang lebih menerima 

banyak informasi.  

Dengan terbatasnya akses informasi maka hal ini menunjukkan, presentase kepemilikan institusional 

perusahaan sebagai pemegang saham tidak mampu menjalankan peran pada pengawasan untuk 

pelaporan laba yang sesuai dengan kondisi nyata (Adityaputra, 2023). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Malajai & Aulia (2024) dan Fionita & Fitra (2021) menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. meskipun tidak memiliki 

pengaruh, perusahaan diharapkan dapat memperkuat mekanisme pengawasan internal seperti audit 

internal, meningkatkan transparasi terkait pelaporan keuangan perusahaan. Namun, hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan Bermanto & Desianti (2023) dan Bashir et al. (2024). 

Leverage (LEV) terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa LEV tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Hal ini dikarenakan ketika perusahaan menunjukan rasio leverage yang tinggi atau rendah tidak menjadi 

dorongan manajer untuk melakukan manajemen laba. Apabila tingkat leverage yang tinggi maka hal 

ini mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba untuk menghindari pelanggaran terkait 

perjanjian hutang, selain itu tujuan lainnya yaitu mempertahankan kinerja serta menjaga kepercayaan 

dari kreditur. Oleh karena itu, leverage tidak dapat memperkuat hubungan antara leverage terhadap 
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manajemen laba dikarenakan adanya pengawasan yang ketat dari kreditur terhadap perusahaan, maka 

dengan nilai leverage yang tinggi dapat membuat manajer akan bertindak lebih hati-hati dalam proses 

pengambilan keputusan (Jao et al., 2025). 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka perusahaan di sektor teknologi perlu mempelajari manajemen 

risiko, memaksimalkan sumber pendanaan dan memastikan tingkat leverage yang sesuai dengan 

kapasitas pembayaran serta menjaga struktur modal yang sehat serta mengawasi kesehatan financial 

perusahaan secara terus-menerus juga bisa menjadi faktor penting untuk mengurangi terjadinya 

manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dilakukan oleh Kalbuana et al. (2022) dan Christiningrum 

& Pinasti (2025) menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun, hal ini 

tidak sejalan yang dilakukan Christian & Addy Sumantri (2022) dan Ramadhanty & Hariadi (2024) 

yang menunjukkan leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Sales Growth (SG) terhadap Manajmen Laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 

dikarenakan manajer tidak perlu untuk meningkatkan penjualan dan memanipulasi terkait hasil dari 

kinerjanya, dikarenakan apabila penjualan dan laba perusahaan setiap tahun mengalami peningkatan 

maka pembiayaan terkait utang dengan beban nantinya dapat meningkatkan pendapatan bagi pemegang 

saham (Rian et al., 2024). Peningkatan sales growth menunjukkan terkait laba yang mengalami 

kenaikan, sehingga mendorong manajer untuk mempertimbangkan berbagai cara meningkatkan hasil 

penjualan perusahaan (Yeldi et al., 2023). Apabila tingkat penjualan tinggi maka dapat mengurangi 

adanya manajemen laba yang bertujuan untuk mengoptimalkan keuntungan penjualan yang lebih baik 

(Setijaningsih & Merisa, 2022).  

Maka dengan tidak berpengaruhnya sales growth terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor 

teknologi dikarenakan perusahaan tersebut mengalami peningkatan di setiap tahunnya, oleh sebab itu 

mereka tidak tertarik untuk melakukan tindakan manajemen laba untuk mendorong penjualan 

perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan Sufany et al. (2022) dan Sadewa et al. (2024) menyatakan 

sales growth tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun, penelitian ini tidak sejalan yang 

dilakukan Harni et al. (2022) dan Riska et al. (2024) yang menunjukkan bahwa sales growth 

berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Kualitas Audit memoderasi Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kualitas audit tidak mampu memoderasi hubungan 

kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan  oleh kualitas audit yang diukur 

menggunakan pengukuran KAP yang Big Four dan Non-Big For dinilai kurang mampu mengurangi 

tindakan manajemen laba karena beban kerja auditor yang relatif besar dalam menjalankan profesinya. 

Keberadaan kualitas auditor berkualitas tinggi diharapkan memperkuat keandalan laporan keuangan 

dengan menimalkan kendala, agar perusahaan bisa menghasilkan laporan keuangan terpecaya sesuai 

standar pelaporan keuangan (Laksana & Handayani, 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan Sianny 

& Herawaty (2024) menyatakan bahwa kualitas audit tidak mampu memoderasi kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba. Berdasarkan hasil penelitian ini kualitas audit berperan sebagai prediktor 

terhadap manajemen laba karena kualitas audit berkaitan langsung terkait transparansi dalam laporan 

keuangan. Oleh sebab itu, perusahaan diharapkan dapat mengendalikan kepemilikan manajerial dengan 

cara memperluas proses pengawasan internal secara efektif serta meningkatkan proporsi kepemilikan 

manajerial untuk mendorong manajer supaya bertindak sesuai dengan kepentingan perusahaan. 

Kualitas Audit memoderasi Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kualitas audit tidak mampu memoderasi hubungan 

kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. Hal ini disebakan kurangnya proses pengawasan 

yang dilakukan pihak investor institusional tidak seefektif pengawasan perusahaan yang menggunakan 

pengukuran KAP Big Four. Dengan adanya keterbatasan proses pengawasan kemampuan auditor dalam 

mengedentifikasi kesalahan dalam laporan keuangan, maka apabila perusahaan yang menggunakan 
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KAP Big Four diharapkan lebih mampu memberikan tekanan kepada pihak manajer untuk mendeteksi 

kecurangan pada laporan keuangan (Roslita & Daud, 2019). Hasil penelitian ini sejalan yang dilakukan 

oleh Boli & Ferdian (2022) menyatakan bahwa kualitas audit tidak mampu memoderasi kepemilikan 

institusional terhadap manajemen laba. 

Dalam agency theory menjelaskan ketika prinsipal memperkejakan agen seperti auditor dari KAP Big 

Four maka agen akan berperan untuk memantau manajemen perusahaan untuk menghindari terkait 

kecurangan yang dapat merugikan perusahaan, manajer nantinya akan kurang termotivasi untuk 

melakukan tindakan seperti manipulasi laporan keuangan karena apabila kecurangan terdeteksi maka 

manajer yang akan menanggung risiko dan dampaknya (Frans et al., 2021). Selain itu memperluas tata 

kelola menggunakan teknologi yang canggih untuk mendeteksi manipulasi laporan keuangan, serta 

dapat meningkatkan auditor yang memiliki kompetensi untuk menjalankan tugas secara efektif. 

Kualitas Audit memoderasi Leverage terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kualitas audit tidak mampu memoderasi hubungan 

leverage terhadap manajemen laba. Hal ini menunjukkan nilai leverage yang rendah dan manajemen 

laba semakin tinggi maka kualitas audit kurang mampu mempengaruhi tindakan manajemen laba, oleh 

sebab itu perusahaan yang diaudit menggunakan kantor akutan publik Big Four tidak mampu menekan 

adanya tindakan manajemen laba (Rosyidah & Rahayu, 2024). Perusahaan yang memiliki tingkat utang 

tinggi mempuyai risiko pelanggaran penjanjian yang dibuat oleh kreditor. Hasil penelitian ini selaras 

dengan Sianny & Herawaty (2024) yang menyatakan kualitas audit tidak mampu memoderasi hubungan 

leverage terhadap manajemen laba. 

Perusahaan yang memiliki tingkat utang tinggi mempuyai risiko pelanggaran penjanjian yang dibuat 

dengan kreditor. Pelanggaran tersebut terkait perjanjian utang yang dapat menghambat pemberian 

kredit atau pembagian dividen. Dengan adanya pelanggaran tersebut, tindakan yang dapat dilakukan 

perusahaan untuk mencegah terjadinya pelanggaran dengan mengatur angka laba menjadi lebih besar 

dari laba yang sebenarnya (Mamu & Damayanthi, 2018). 

Kualitas Audit memoderasi Sales Growth terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kualitas audit tidak mampu memoderasi hubungan 

sales growth terhadap manajemen laba. Hal ini karena kualitas audit yang mempuyai peran penting 

terkait transpransi laporan keuangan, selain itu dengan memiliki auditor berkualitas tinggi maka auditor 

sulit untuk mendeteksi adanya manajemen laba dikarenakan fluktuasi pertumbuhan penjualan. Apabila 

jika manajer memanfatkan penurunan penjualan untuk memanfaatkan terjadinya manajemen laba (Utari 

& Yadnyana, 2023). Selain itu perusahaan juga memerlukan pengawasan internal dan menerapkan tata 

kelola yang dilaporkan sesuai dengan kondisi nyata, sehingga hal ini tidak mendorong pihak manajer 

untuk melakukan tindakan manipulasi pada laporan keuangan. Hasil penelitian ini selaras yang 

dilakukan Purba et al. (2023) menunjukkan bahwa kualitas audit tidak mampu memoderasi sales growth 

terhadap manajemen laba. 

Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan variabel indepenen berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Namun, secara parsial, kepemilikan manajerial (KM) berpengaruh terhadap manajemen laba hal 

ini dikarenakan jika kepemilikan manajerial tinggi dapat menurunkan manajemen laba yang disebabkan 

oleh peran double roles manajer dalam perusahaan. Kepemilikan institusional (KI), leverage (LEV) dan 

sales growth (SG) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini disebakan oleh ketiga variabel 

tersebut bukan penyebab terjadinya manajemen laba, dikarenakan perusahaan yang mengalami saham 

institusional dan sales growth tinggi dengan nilai leverage tinggi menunjukkan perusahaan cenderung 

agar lebih berfokus meningkatkan nilai perusahaan. Kualitas audit tidak mampu memoderasi hubungan 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, leverage dan sales growth terhadap manajemen 

laba, dikarenakan audit berkualiitas tinggi belum mampu memperkuat pengawasan untuk mendeteksi 

tindakan manipulasi laporan keuangan terutama yang bersifat kompleks. 
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Keterbatasan penelitian ini merupakan data keuangan yang tersedia di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, 

keterbatasan lain, untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk memilih proksi lain serta variabel lain 

seperti komite audit, profitabilitas dan ukuran perusahaan agar wawasan terhadap manajemen laba 

semakin tinggi. 

Pernyataan Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam penelitian ini. Seluruh proses 

penelitian dan penulisan artikel ini dilakukan secara independen, tanpa adanya kepentingan pribadi, 

komersial, atau institusional yang dapat memengaruhi hasil atau interpretasi dari penelitian ini 
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